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Informasi artikel  ABSTRAK 

Kata kunci: 

Objek Wisata 

Perkebunan Teh, 

Kondisi Ekonomi  

 Perkebunan teh Wonosari merupakan salah satu tujuan utama wisata didusun Wonosari Desa 

Toyomarto Kecamatan Singosari. Yang awal mulanya adalah perkebunan teh dan sekarang 

sudah ada pengelolaan menjadi agro wisata sekaligus perkebunan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: bagaimana pengaruh objek wisata perkebunan teh Wonosari terhadap 

kondisi lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat, pekerja dan wisatawan di 

wisata perkebunan teh wonosari  dusun wonosari desa Toyomarto yang berjumlah 1.660 

orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 orang. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quota sampling. Teknik pengambilan data melalui angket dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

sederhana dimana untuk dapat mengetahui sejauh mana pengaruh sebab antara faktor 

penyebab dan variabel akibat. Hasil penelitian ini menunjukkan perubahan sosial yang 

terlihat pada masyarakat Toyomarto adalah dilihat dari cara pola piker masyarakat yang 

semakin maju dan berkembang. Perubahan juga dirasakan pada bidang ekonomi bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh objek wisata perkebunan teh Wonosari 

terhadap kondisi ekonomi masyarakat yaitu perubahan pada mata pencaharian dan 

peningkatan pendapatan masyarakat dusun Wonosari desa Toyomarto.  
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Pendahuluan 

Objek wisata yang ada di Indonesia merupakan salah satu kekayaan alam yang patut untuk 

dibanggakan. Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan baik dari segi keindahan alamnya 

maupun adat istiadat yang ada di daerah tersebut sehingga menarik minat wisatawan untuk 

mengunjungi suatu tempat wisata (Sundarwati, 2016). Perkembangan pariwisata di Indonesia 

sekarang ini semakin pesat, perkembangan sektor pariwisata menjanjikan dan memberikan manfaat 

kepada banyak pihak dari pemerintah, masyarakat maupun swasta. Salah satu yang menjadi acuan 

dalam sektor pariwisata adalah perkebunan teh Wonosari 

Sektor pariwisata di Indonesia saat ini telah memberikan peluang dalam meningkatkan 

perekonomian maupun lapangan pekerjaan, sektor pariwisata juga memberikan dampak 

peningkatan ekonomi, maupun dalam konteks pelestarian dan pengelolaan lingkungan, sumber daya 

alam, dan budaya yang semakin arif dan bijaksana (Yakup, 2019). Kegiatan pariwisata tersebut 

sangat berperan dalam memberikan peluang bagi pendapatan suatu daerah maupun masyarakat. 

Kegiatan pariwisata diharapkan dapat meningkatkan dan mendorong perkembnagn perekonomian 

masyarakat, pelestarian budaya, adat istiadat, dan kelangsungan usaha itu sendiri. Objek wisata 

menjadi komoditi yang baik digunakan oleh suatu Negara. Karena dengan  adanya objek wisata 

maka potensi ekonomi sangat besar, seperti adanya pedagang yang menjajakan berbagai makanan, 

minuman dan kerajinan tangan, menyediakan alat transportasi dan berbagai jasa-jasa lainnya. 
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Dengan demikian sektor pariwisata juga dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi sepeti tingkat 

pendapatan rata-rata penduduk, dan  tingkat daya beli masyarakat. 

Kabupaten Malang merupakan kawasan yang berada di Jawa Timur yang memiliki banyak 

keragaman daya Tarik alam seperti halnya di perkebunan teh yang keindahan dengan pemandangan 

alamnya. Dengan adanya objek wisata tersebut merupakan salah satu sumber pendapatan daerah serta dapat 

mengembangkan sektor pariwisata tersebut berkembnag menjadi maju. Salah satu dari sekian banyak objek 

wisata di Kabupaten Malang diantaranya adalah Objek Wisata Perkebunan Teh Wonosari yang keindahan 

alam yang sejuk dan hamparan perkebunan teh yang menjadikan alasan tempat ini juga dijadikan objek 

wisata agro. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana karena penelitian bermaksud untuk mengetahui 

pengaruh objek wisata perkebunan teh wonosari terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa 

Toyomarto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Populasi penelitian ini adalah masyarakat 

dusun Wonosari yang bekerja dan juga wisatawan berdasarkan batasan analisis judul populasi 

dalam populasi dalam penelitian ini adalah 1660 orang sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah 94 jumlah masyarakat. Teknik Pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. 

Hasil dan pembahasan 

Secara geografis desa Toyomarto merupakan desa  yang terletak diwilayah kecamatan 

Singosari, kabupaten Malang. Desa ini terdiri dari 7 Dusun, secara administrasi desa Toyomarto 

dikelilingi desa lainnya yang ada di kabupaten Malang, batas-batas desa sebelah utara: desa 

Randuagung kecamatan Singosari dan desa Bedali kecamatan Lawang, sebelah timur: desa 

Toyomarto dan kelurahan Candireggo kecamatan Singosari, sebelah selatan: desa Gunungrejo 

kecamatan Singosari, sebelah barat: hutan/perhutani. Desa ini memiliki luas wilayah 905 Ha, dan 

berada pada ketinggian 950-1.250 meter di atas permukaan air laut. Terdapat kawasan objek wisata 

yang menjadi salah satu andalan pemerintah daerah Kabupaten Malang, yaitu objek wisata 

perkebunan teh wonosari. Secara administratif kawasan objek wisata perkebunan teh Wonosari 

termasuk dalam dua wilayah kecamatan yaitu kecamatan Singosari dan Lawang. 

  

     

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Peta desa Toyomarti, Kecamatan Singosari 

Sumber: Sumber geogle earth, 2019 
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 Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier sederhana untuk melakukan pengujian 

hipotesis, yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh objek wisata terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat dusun Wonosari, pengelolaan data dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. uji statistik 

koefisien regresi linier sederhana ini untuk melihat hubungan variabel objek wisata terhadap 

variabel kondisi ekonomi masyarakat. Diketahui bahwa nilai konstan (a) adalah sebesar 23,527 dari 

Unstandardized Coefficients, sedangkan nilai koefisien regresi (b) adalah sebesar 0,500 

Unstandardized Coefficients, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana adalah:   Y = a + 

bX, yaitu Y = 23,527 + 0,500X. 

  

Pengaruh Objek Wisata Perkebunan Teh Wonosari terhadap Kondisi Ekonomi 

Masyarakat Desa Toyomarto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang  

Objek wisata memberikan peluang bagi setiap individu yang tinggal didaerah tersebut untuk 

membuka berbagai usaha guna mengangkat perekonomiannya menurut Billah (2011) hal inilah 

yang menjadi acuan dan dasar bagi masyarakat yang ingin menambah perekonomiannya bertambah, 

bukan hanya mendapatkan penghasilan dari petani tetapi juga dari usaha lain yang saling bekerja 

sama dengan pengelolaan perkebunan teh. Hal tersebut sesuai dengan hasil analisis data penelitian 

menunjukkan bahwa objek wisata perkebunan teh memiliki nilai thitung 5,961 hal tersebut 

menunjukkan bahwa ha diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian bahwa ada pengaruh objek wisata terhadap 

kondisi ekonomi masyarakat desa Toyomarto kecamatan singosari kabupaten Malang, adanya 

pengaruh karena adanya objek wisata merupakan pariwisata yang dikembangkan oleh pemerintah 

setempat dan juga mempunyai kerja sama yang baik antara pengelola an masyarakat. Laiper (2005) 

mengemukakan bahwa suatu daerah tujuan wisata (destinasi wisata) adalah sebuah susunan 

sistematis dari tiga elemen, seseorang dapat diartikan sebagai suatu perubahan yang timbul akibat 

adanya kegiatan yang mempengaruhi lingkungan sosial ekonomi, baik hal kesempatan kerja, 

pendapatan, dan kesejahteraan. 

Ekonomi masyarakat merupakan suatu kondisi ekonomi yang dilihat berdasarkan 

matapencaharian penduduk dan tingkat pendapatan penduduk serta upaya masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan adanya objek wisata masyarakat setempat dapat 

meningkatkan perekonomian dan kebutuhan hidupnya sehari-hari dengan berbagai macam cara 

yang mereka lakukan, bisa juga dengan bekerja sama atau bekerja dan membuat lapangan pekerjaan 

itu sendiri tergantung bagaimana masyarakat itu sendiri dapat membaca peluang yang ada. 

Kondisi perekonomian masyarakat setempat dipengaruhi oleh kondisi objek wisata perkebunan 

teh. Hal ini dikarenakan usaha-usaha perdagangan yang dilakukan oleh masyarakat setempat 

memiliki pendapatan yang baik digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Hal 

ini tentunya sangat menguntungkan penduduk setempat. 

Banyak diantara masyarakat setempat yang ada disekitar lokasi wisata kebun teh membuka 

usaha warung, bekerja sebagai penjaga parker, penjaga karcis, petugas keamanan dan lain-lainnya. 

Dahulu sebelum berkembangnya objek wisata perkebunan teh masyarakat setempat banyak yang 

pengangguran atau buruh. Dengan perkembangannya objek wisata dapat meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat sekitar objek wisata perkebunan teh.  

  

Simpulan  

Objek wisata di suatu wilayah membuat suatu hal positif bagi masyarakat sekitar dengan 

adanya objek wisata masyarakat yang ada disekitar bisa melakukan berbagai macam lapangan 

pekerjaan tergantung dari masyarakat sendiri apa mau menerima dan bekerja. Adanya objek wisata 

ini selalu membawa hal positif yang sangat diterima oleh masyarakat setempat. 
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